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ABSTRACT 

 
The increase in the elderly population has an impact on the emergence of degenerative diseases 
such as increasing cholesterol levels which can cause heart disease, the emergence of 
hypertension, diabetes mellitus and other degenerative diseases. Another negative impact that 
arises is the existence of elderly people who have total dependence and elderly people who cannot 
become productive again. This study aims to determine the relationship between cholesterol levels 
and blood pressure in elderly people who visit posyandu. The research results show that the 
characteristics of the elderly are dominated by the early elderly (82.9%). female (77.1%). 34.3% of 
seniors had grade 1 hypertension and 57.1% had high cholesterol levels. %). The chi-square test 
shows that there is a relationship between cholesterol levels and blood pressure values in the elderly 
where the p value is 0.038 (p-value <0.05). The results of this research can be used to provide 
educational programs to the elderly and their families regarding prevention and health care for the 
elderly so that they can prevent complications from other diseases. 
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ABSTRAK 

Peningkatan populsi lansia berdampak pada munculnya penyakit degenerative seperti 

meningkatnya kadar kolesterol yang dapat menyebabkan penyakit jantung, munculnya hipertensi, 

diabetes mellitus dan penyakit degenartif lainnya. Dampak negative lain yang muncul adalah adanya 

lansia yang memiliki ketergantungan total hingga lansia yang tidak dapat kembali produktif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kadar kolesterol dengan tekanan darah lansia 

yang berkunjung ke posyandu. Hasil penelitian memperlihatkan karakteristik lansia didominasi pada 

lansia awal (82,9%). berjenis kelamin perempuan (77,1%). Lansia yang memiliki hipertensi derjat 1 

sebanyak 34,3% dan yang memiliki kadar kolesterol tinggi sebanyak 57,1%. %). Uji chi-square 

memperlihatkan bahwa ada hubungan antara kadar kolesterol dengan nilai tekanan darah lansia 

dimana nilai p value 0,038 (p-value <0,05). Hasil penelitian ini dapat dipergunakan untuk 

memberikan program edukasi kepada lansia dan keluarga terkait pencegahan dan perawatan 

kesehatan lansia sehingga dapat mencegah terjadinya komplikasi penyakit lainnya. 

Kata kunci : Kadar Kolesterol, Lansia, Tekanan Darah 
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PENDAHULUAN 

Masalah aging population terjadi di 
beberapa negara termasuk Indonesia. 
Indonesia menjadi negara keempat sebagai 
penduduk terpadat dimana salah satunya 
adalah kelompok lansia. Angka usia harapan 
hidup orang di Indonesia diprediksi menjadi 
74,05 pada tahun 2045 dimana sebelumnya di 
tahun 2015 angka harapan hidup berada pada 
usia 72,51 (UNFPA, 2018). Berbagai dampak 
negatif akibat banyaknya populasi lansia 
diprediksi akan muncul seperti hidup lansia 
yang bergantung total, lansia yang memiliki 
masalah kesehatan degeratif hingga lansia 
yang tidak lagi dapat hidup produktif (Kiik, 
Vanchapo, Elfrida, Nuwa dan Sakinah, 2020). 

Permasalahan lansia yang terjadi 
diakibatkan karena lansia mengalami proses 
menua yang berpotensi pada peningkatan 
gangguan kesehatan seperti hipertensi, 
kolesterol, jantung, rematik, osteoarthritis, 
diabetes mellitus dan beberapa penyakit 
lainnya (Hanjani, Putri dan Novitasari, 2021). 
Berdasarkan hasil riset kesehatan dasar 
(Riskesdas) pada tahun 2018, penyakit yang 
paling banyak terdiagnosis pada lansia adalah 
jantung, stroke, hipertensi, diabetes mellitus, 
penyakit sendi, stroke hingga penyakit yang 
bersifat menular seperti pneumonia dan 
infeksi saluran pernafasan bagian atas (ISPA) 
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 
2018).  

Tekanan darah tinggi pada lansia 
diakibatkan karena adanya penurunan 
elastisitas pembuluh darah dan adanya 
penyumbatan akibat plak sehingga pembuluh 
darah menjadi lebih sempit. Sempitnya 
pembuluh darah ini akan membuat 
terhambatnya aliran oksigen dan nutrisi ke 
otot jantung hingga jantung tidak dapat 
memompa lagi ke seluruh tubuh. Kondisi ini 
jika terjadi terus menerus akan berdampak 
pada terganggunya irama jantung dan dapat 
berakibat pada kematian (Sutanto, 2010). 
Selain itu adanya peningkatan kadar lemak 
yang ada dalam darah, kolesterol, dan 
tingginya kandungan garam yang dikonsumsi 
menjadi faktor lain yang menyebabkan lansia 
mengalami hipertensi dan penyakit jantung 
(Kamila & Salim, 2018). 

Kolesterol berlebih yang ada pada lansia 
dikarenakan adanya proses menua yang 
mengakibatkan lansia mengalami penurunan 
dalam melakukan aktivitas fisik atau olahraga 
sehingga proses metabolisme dan 
pembakaran kolesterol dalam darah tidak 

sempurna (Bekti et al., 2022). Faktor lain 
penyebab tingginya kadar kolesterol pada 
lansia adalah adanya pola konsumsi makanan 
yang banyak mengandung lemak jenuh dan 
tinggi kolesterol (Saputri & Novitasari, 2021). 
Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian dimana 
resiko peningkatan kadar kolesterol pada 
lansia terjadi pada lansia yang terlalu sering 
mengkonsumi daging dan alkohol secara 
berlebihan (Huang et al., 2022). 

Peningkatan tekanan darah atau dikenal 
dengan hipertensi seringkali tidak dirasakan 
gejalanya oleh lansia dan dianggap 
merupakan hal biasa yang terjadi saat usia tua 
(Cahyaningrum dan Putri, 2013). Lansia 
dikatakan mengalami hipertensi jika tekanan 
darah sistolik lansia diatas rentang 130-19 
mmHg dan  tekanan darah diastolik diatas 
rentang 70 – 79 mmHg (Kumar et al., 2022). 
Penyebab dari adanya peningkatan tekanan 
darah lansia juga disertai dengan faktor lain 
seperti jenis kelamin, riwayat keluarga dengan 
penyakit hipertensi, kebiasaan merokok, 
obesitas, kurangnya aktivitas fisik, stress dan 
juga pola makan yang tidak baik seperti 
mengkonsumsi makanan asin, kafein serta 
penggunaan monosodium glutamate 
(penyedap rasa) (Purwono et al., 2020). 
Kejadian hipertensi paling banyak dialami oleh 
lansia yang tinggal diperkotaan karena 
adanya perubahan gaya hidup dan pola 
makan sajian santap yang mengandung 
banyak lemak, protein, tinggi garam, rendah 
serat disertai dengan proses menua (Imelda et 
al., 2020).  

Fenomena masalah kesehatan pada lansia 
dan melihat dari dampak yang terjadi, 
membuat pemerintah membentuk program 
pelayanan kesehatan lansia yaitu Posyandu 
Lansia. Kegiatan posyandu lansia dilakukan 
dengan tujuan mendeteksi masalah 
kesehatan lansia secara dini, memonitor 
kesehatan, memberikan edukasi kepada 
lansia dan keluarga dalam melakukan 
perawatan dan pemantauan status kesehatan 
lansia secara mandiri (Ainiah, Afifuddin dan 
Hayat, 2021). 

Tindakan kuratif, preventif, promotif dan 
rehabilitative yang diberikan oleh perawat 
merupakan sebagai bentuk tanggung jawab 
dalam memberikan asuhan keperawatan pada 
lansia dan keluarga lansia. Berdasarkan 
konsep dan permasalahan yang ada maka 
perlu adanya kajian mendalam terkait dengan 
“Kadar Kolesterol dan Tekanan Darah Pada 
Lansia Yang Berkunjung Ke Posyandu 
Lansia”. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 
diskriptif dimana proses pengambilan data 
dilakukan selama satu bulan di bulan Agustus 
2023. Populasi penelitian adalah seluruh 
lansia yang telah terdaftar di data Posyandu 
Permata Harmoni yaitu sebanyak 48 lansia. 
Sampel yang dipergunakan sebanyak 35 
lansia, dimana pengambilan sampel 
mempergunakan teknik accidental sampling. 
Kriteria inklusi yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah lansia yang berusia 60 
tahun keatas, terdata di posyandu lansia serta 
bersedia menjadi responden.  

Instrumen pada penelitian ini 
menggunakan kuesioner pengetahuan dan 
sikap lansia terkait dengan masalah hipertensi 
dan kolesterol serta menggunakan alat 
sphygmomanometer untuk  pengukuran 
tekanan darah dan alat cek kadar kolesterol.  
Saat pengisian kuesioner, responden 
didampingi oleh tim peneliti. Data yang telah 
didapatkan diolah secara statistik dengan 
mempergunakan analisis deskriptif dan 
analisis bivariate chi-square. Penelitian ini 
telah melalui uji etik dan telah mendapatkan 
surat uji kelolosan etik dengan No. B.LPPM-
UHB/2053/07/2023 pada tanggal 8 Juli 2023 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik 
Responden 

Karakteristik Kategori 𝑓 % 

Usia Lansia Awal (60 hingga 74 
tahun) 

29 82.9 

Lansia pertengahan (75 
hingga 90 tahun) 

6 17.1 

Jenis Kelamin Perempuan 27 77.1 

Laki-laki 8 22.9 

Tekanan Darah Pre hipertensi 17 48.6 

Hipertensi derajat 1 12 34.3 

Hipertensi derajat 2 6 17.1 

Kolesterol Normal 15 42.9 

Tinggi 20 57.1 

 

Tabel 1 memperlihatkan karakteristik lansia 

berdasarkan usia didapatkan 82,9% 

merupakan lansia awal atau berada pada usia 

60 hingga 74 tahun, 77,1% berjenis kelamin 

perempuan, 48,6% mengalami pre-hipertensi 

dan 34,3% hipertensi derajat 1. 

Posyandu lansia merupakan salah satu 

tempat pelayanan kesehatan terdekat dengan 

tempat lansia tinggal. Posyandu lansia 

bertujuan untuk mengontrol kondisi kesehatan 

lansia, serta memberikan bimbingan kepada 

lansia dan keluarga agar dapat merawat dan 

memonitor kondisi kesehatan lansia secara 

mandiri (Masturi et al., 2021).   

Lansia merupakan seseorang yang 

memiliki usia diatas 70 tahun lebih atau 

seseorang yang berusia lebih dari 60 tahun 

dengan masalah kesehatan yang masuk 

dalam kategori lansia resiko tinggi (Putri, 

2021). Semua lansia mengalami proses 

menua seiring dengan bertambahnya usia 

dimana hal ini akan ditandai dengan adanya 

penurunan fungsi tubuh, lebih rentan terhadap 

penyakit dan akan muncul beberapa keluhan 

fisik (Ivanali, Amir, munawwarah, dan Pertiwi, 

2021). Keluhan fisik yang sering dialami oleh 

lansia seperti sakit kepala, mengalami sesak 

nafas, gelisah dan pegal pegal (Bekti et al., 

2022).  

Hasil penelitian ini selaras dengan 

penelitian sebelumnya dimana keikutsertaan 

lansia di posyandu lansia didominasi oleh 

lansia perempuan (66,2%) (Nurkholifah et al., 

2021). Hal yang sama juga ditunjukkan oleh 

hasil penelitian sebelumnya yang 

menggambarkan bahwa 62,3% lansia 

perempuan aktif mengikuti kegiatan posyandu 

lansia (Meigia, 2020). Secara umum, 

perempuan memiliki tingkat kesadaran 

kesehatan lebih baik dibandingkan dengan 

laki-laki. Hal ini dikaitkan dengan proporsi 

kerentanan masalah kesehatan perempuan 

lebih besar dibandingkan dengan laki-laki. 

Perempuan juga dinilai lebih sensitif dengan 

rasa sakit sehingga perempuan cenderung 

ingin berkonsultasi lebih banyak dengan 

petugas kesehatan (Sintia et al., 2022). 

Usia 60 tahun merupakan usia beresiko 

karena adanya perubahan secara morfologi 

dan fisiologi tubuh akibat proses menua 

sehingga akan lebih rentan mengalami 

penyakit terutama penyakit yang bersifat 

kronis (Burhan et al., 2023). Usia 60 tahun 

mengalami penurunan keelastisitasan 

pembuluh darah dan berakibat pada 

peningkatan tekanan darah melewati batas 

normal. Lansia yang berusia 60 tahun keatas 

tercatat memiliki tekanan darah berkisar 

140/90 mmHg (Bura et al., 2023). Semakin 

bertambahnya usia seseorang maka akan 

semakin besar resiko untuk mengalami 

hipertensi karena adanya peningkatan 

resistensi arteriol, kekakuan pembuluh darah 
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serta penyempitan pembuluh darah (Yunus et 

al., 2021).  

Selaras dengan hasil penelitian lain yang 

juga memperlihatkan bahwa 50% lansia yang 

sudah memasuki usia 65 tahun keatas 

memiliki hipertensi (Ketata et all, 2021). 

Penelitian yang dilakukan di RS X kota 

Surabaya memperlihatkan bahwa pasien yang 

terdiagnosa mengalami hipertensi paling 

banyak terjadi pada lansia yang berusia lebih 

dari 61 tahun sebanyak 74% (D. Rahayu et al., 

2023). 

Kolesterol tinggi atau dalam bahasa medis 

dikenal dengan hiperkolesterol merupakan 

gangguan metabolisme lemak yang ditandai 

dengan adanya peningkatan kolesterol total 

dalam tubuh (Rahmawati et al., 2022). 

Penelitian ini memperlihatkan bahwa 57,1% 

lansia memiliki kadar kolesterol tinggi. Lansia 

menjelaskan bahwa masih memiliki kebiasaan 

untuk mengkonsumsi makanan yang 

digoreng. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian sebelumnya dimana terlihat bahwa 

rata-rata kadar kolesterol tinggi dialami oleh 

lansia berusia 75 hingga 90 tahun mencapai 

229,4 mg/dl (Sari et al., 2020). Penyebab 

utama dari nilai kolesterol yang tinggi adalah 

kondisi aterosklerosis atau penyempitan 

pembuluh darah akibat adanya penumpukan 

plak (Zara et al., 2023)  

Kejadian hiperkolesterol yang terjadi pada 

usia 65-74 tahun terdata mencapai 38,2% dan 

akan menurun pada usia diatas 75 tahun 

mencapai 32,9% (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2018). Peningkatan kadar 

kolesterol yang terjadi pada usia 60 tahun 

keatas diakibatkan karena adanya penurunan 

aktivitas fisik lansia sehingga massa otot 

lansia mengalami penurunan sedangkan 

massa lemak mengalami peningkatan. 

Kondisi ini dapat disebabkan karena adanya 

penurunan fungsi hormon metabolism lansia 

seperti insulin, hormon pertumbuhan, hormon 

androgen dimana hormon-hormon tersebut 

membuat kolesterol dalam tubuh tidak dapat 

dipecah dan membuat peningkatan dalam 

darah (A. S. Rahayu et al., 2023). 

 

 

 

 

Hubungan Kadar Kolesterol dengan 
Tekanan Darah  

Tabel 2. Hubungan Kadar Kolesterol dengan 
Tekanan Darah Lansia 

Kolesterol 

 

Tekanan Darah p-value 

Per 
Hipertensi 

HT 
derajat 

1 

HT 
derajat 

2 

Normal 
11 

(73,3%) 
3 

(20%) 

1 
(6,7%) 

0,038 

Tinggi 
6 

(30%) 
9 

(45%) 
5 

(25%) 

Total 
17 

(48,6%) 
12 

(34,3%) 
6 

(17,1%) 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa lansia yang 

mengalami HT derajat 1 dan derajat 2 
cenderung akan mengalami kadar kolesterol 
tinggi. Hasil uji statistik chi square diperoleh 
nilai p 0,038 < α 0,05 sehingga dapat 
disimpulan terdapat hubungan yang 
bermakna antara nilai tekanan darah dengan 
kadar kolesterol lansia.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan di Puskesmas 
Simbarwaringin Kecamatan Trimurjo 
Kabupaten Lampung Tengah bahwa kadar 
kolesterol berhubungan dengan derajat 
hipertensi dengan nilai p 0,000 (p value < 
0.05) (Sulastri & Astuti, 2020). Penelitian lain 
juga menggambarkan bahwa terdapat 
hubungan bermakna kadar kolesterol dnegan 
derajat hipertensi dengan nilai signifikasi 
0,004 (Solikin & Muradi, 2020). Berbeda dari 
hasil penelitian lain yang menunjukkan bahwa 
tidak ada hubungan kadar kolesterol dengan 
peningkatan tekanan darah lansia (p = 0,343 
> 0,05).  

Tingginya kadar kolesterol yang ada dalam 
tubuh menjadi salah satu penyebab utama 
lansia mengalami hipertensi. Kolesterol 
berlebih akan bertumpuk dengan zat lain 
dalam pembuluh darah arteri membentuk 
suatu plak (Handayani et al, 2020). Plak yang 
semakin menumpuk akan menyebabkan 
sumbatan dalam pembuluh darah atau dikenal 
sebagai arterosklerosis. Hal ini yang membuat 
kinerja jantung lebih keras untuk memenuhi 
kebutuhan darah ke semua jaringan sehingga 
tekanan darah mengalami peningkatan atau 
hipertensi (Widayanti & Pratyawati, 2023).  

Penumpukan kolesterol, lemak dan 
beberapa substansi lain di pembuluh darah 
arteri berakibat pada kondisi penebalan 
sehingga pembuluh darah semakin sempit. 
Kondisi ini membuat penurunan elastisitas 
pembuluh darah dan menyebabkan adanya 
kekacauan dalam proses pengaturan tekanan 
darah. Ketika hal ini terus terjadi dan tidak 
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mendapatkan tindakan yang sesuai maka 
secara cepat membuat kinerja jantung 
meningkat dan memacu terjadinya hipertensi 
(Yusvita et al., 2021). 

SIMPULAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 

disimpulkan bahwa lansia didominasi berusia 

60 hingga 74 tahun (82,9%), berjenis kelamin 

perempuan (77,1%). Lansia yang mempunyai 

hipertensi derjat 1 (34,3%), hipertensi derajat 

2 (17,1%). Kadar kolesterol lansia berada 

dalam kategori tinggi (57,1%). Hasil analisa 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

bermakna antara tekanan darah dengan kadar 

kolesterol pada lansia (nilai p = 0,038) 

SARAN 

Hasil peneliti ini dapat dipergunakan untuk 
lebih menggiatkan edukasi terkait dengan 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
terjadinya kadar kolesterol tinggi dan 
hipertensi, perilaku pencegahan komplikasi 
dan memodifikasi pola hidup sehat sesuai 
dengan kemampuan fisik lansia. Hasil dari 
peneltiian ini juga dapat dipergunakan sebagai 
informasi tambahan bagi peneliti lain yang 
ingin menggali lebih dalam terkaitt dengan 
variabel lain yang berhubungan dengan kadar 
kolesterol serta hipertensi.  
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